BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk
1. Pengumpulan Data Awal
a. Analisis Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Analisis KBM dilakukan dengan melakukan wawancara
kepada guru kimia di MA Darul Hikmah Menganti Jepara.
Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data
mengenai pembelajaran yang dilakukan berupa sumber belajar,
ketersediaan sumber belajar di sekolah, kualitas kontens sumber
belajar, kriteria sumber belajar yang baik, eksistensi bahan ajar, nilai
peserta didik,metode pembelajaran serta materi yang sulit bagi
peserta didik.

Informasi yang didapat dari wawancara dengan guru kimia di
MA Darul Hikmah yakni lbu Sari Nur Yani, S.Pd adalah selama
pembelajaran kimia sumber belajar yang digunakan adalah LKS.
LKS vyang digunakan belum bisa mendukung dalam proses
pembelajaran meskipun jumlahnya sudah sesuai proporsi jumlah
peserta didik. LKS yang ada di sekolah belum bisa memberikan
wawasan dan pembelajaran yang bermakna, karena LKS yang
digunakan hanya berisi ringkasan materi dan latihan soal saja. LKS
yang diharapkan disekolah seharusnya dikaitkan dengan kehidupan

sehari-hari, urut dan terdapat grafik atau gambar yang jelas.
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Pada proses pembelajaran, metode yang sering digunakan adalah
metode ceramah, terkadang diskusi. Metode pembelajaran diskusi
menurut beliau bisa memahamkan peserta didik. Nilai KKM peserta
didik juga belum semuanya tercapai karena terdapat beberapa materi
yang belum bisa dipahami terutama materi perhitungan yang rumit
seperti larutan buffer, hidrolisis, kelarutan dan hasil kelarutan dan
lain-lain. Ketidaktuntasan nilai karena mereka belum bisa menjawab
soal kimia jenjang C3 dan C4, padahal soal UTS dan UAS sudah
diarahkan pada jenjang tersebut. Berdasarka hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik MA Darul
Hikmah Menganti Jepara masih rendah.

. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan cara menyebarkan
atau memberikan angket kebutuhan kepada peserta didik kelas XII
IPA MA Darul Hikmah Menganti Jepara. Isi angket kebutuhan
peserta didik meliputi:

a) Minat terhadap pelajaran kimia
Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan peserta didik
terhadap minat belajar mata pelajaran kimia menunjukkan bahwa

sebanyak 92,85% peserta didik menyatakan minat dan 7,15%

menyatakan tidak minat terhadap materi kimia. Berdasarkan data

tersebut, maka peserta didik di MA Darul Hikmah kelas XII IPA

memiliki minat belajar yang besar terhadap pembelajaran kimia,
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b)

c)

d)

sehingga peneliti lebih mudah melakukan penelitian di sekolah
tersebut
Materi/konten pelajaran kimia

Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik terhadap
materi/konten pelajaran kimia menunjukkan bahwa sebanyak
85,71% peserta didik menyatakan mengalami kesulitan pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Berdasarkan hal
tersebut, materi yang dijadikan penelitian adalah materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan.
Metode pembelajaran

Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik terhadap
metode pembelajaran yang sering digunakan dan yang
diharapkan didapatkan bahwa 75% peserta didik menyatakan
metode ceramah adalah metode yang paling sering digunakan.
Sebanyak 75% peserta didik mengharapkan metode diskusi-
presentasi. Berdasarkan hal tersebut, maka metode diskusi-
presentasi digunakan sebagai metode yang akan digunakan dalam
pembelajaran.
Cara belajar peserta didik

Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik terhadap
cara belajar peserta didik menunjukkan bahwa 100% peserta
didik belajar bersama teman pada saat mengalami kesulitan.
Sebanyak 53.80% peserta didik belajar di luar jam pelajaran
kimia.
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e) Sumber belajar yang sudah ada dan sumber belajar yang
diharapkan
Berdasarkan hasil angket keubutuhan peserta didik terhadap
sumber belajar menunjukkan bahwa peserta didik di MA Darul
Hikmah 100% menggunakan LKS sebagai sumber belajarnya.
LKS yang digunakan hanya memuat dua level representasi yaitu
level simbolik dan makroskopik. Untuk memahami materi kimia
dibutuhkan tiga level representasi yaitu baik simbolik,
makroskopis maupun mikroskopis. Hasil angket kebutuhan
peserta didik MA Darul Hikmah ditampilkan dalam Lampiran
7
Mencermati data yang didapat dari kegiatan pengumpulan
data awal, peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat
membantu dalam memahami materi yang masih dianggap sulit dan
mampu mningkatkan kemampuan berpikir kritis. Materi kimia yang
sulit yaitu materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Berdasarkan
analisis kegiatan belajar mengajar dan analisis kebutuhan peserta
didik maka dibutuhkan LKS yang bermuatan Multiple Level
Representasi yakni memuat level makroskopis, level submikroskopis,
dan level simbolik. LKS Bermuatan Multiple Level Representasi ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik MA Darul Hikmah Menganti Jepara.
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Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik
mengembangkan LKS yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis yaitu LKS Bermuatan Multiple Representasi.

2. Desain Produk Penelitian
a. Menentukan Topik Pembelajaran
Langkah pertama yang dilakukan dalam pembuatan LKS ini
adalah  menentukan  topik pembelajaran. Topik pembelajaran
ditentukan berdasarkan hasil analisis pengumpulan data awal.
Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara guru dan angket
kebutuhan peserta didik, maka topik yang akan dibahas adalah
kelarutan dan hasil kali kelarutan.
b. Menentukan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator
Pembelajaran
Berdasarkan analisis kurikulum dan silabus yang digunakan di
sekolah MA Darul Hikmah Menganti Jepara diperoleh bahwa standar
kompetensi, kompetensi dasar dan Indikator sesuai dengan kurikulum
KTSP yakni:
Standar Kompetensi  : Memahami sifat-sifat larutan asam-basa,
metode pengukuran, dan terapannya.
Kompetensi Dasar: Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu

reaksi berdasarkan prinsip kelarutan dan hasil kali kelarutan.
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Indikator :

1.

10.

Menjelaskan kesetimbangan dalam larutan jenuh atau larutan
garam yang sukar larut secara makroskopis, submikroskopis dan
simbolik.

Menyimpulkan tetapan hasil kali kelarutan dengan tingkat
kelarutan atau pengendapannya secara makroskopis dan
simbolik.

Menuliskan persamaan Ksp dari berbagai garam ionik yang
sukar larut dalam air secara simbolik.

Menunjukkan  sifat  berpikir  kritis untuk  memahami
kesetimbangan dalam larutan garam yang sukar larut
Mempresentasikan hasil diskusi materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan

Memperkirakan terbentuknya endapan berdasarkan harga
tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) secara makroskopis,
sebmikroskopis dan simbolik

Menghitung kelarutan suatu garam ionic yang sukar larut
berdasarkan data Ksp dan sebaliknya secara simbolik
Menjelaskan pengaruh penambahan ion senama terhadap
kelarutan secara makroskopis, submikroskopis dan simbolik
Menunjukkan sifat berpikir kritis untuk memahami materi reaksi
pengendapan dan pengaruh ion senama terhadap kelarutan
Mempresentasikan hasil diskusi materi reaksi pengendapan dan

efek ion senama
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11. Menjelaskan  hubungan kelarutan dengan pH secara
makroskopis, submikroskopis dan simbolik
12. Menunjukkan sifat berpikir kritis hubungan kelarutan dengan
pH
13. Mempresentasikan hasil diskusi pada materi hubungan kelarutan
dengan pH
c. Menentukan Materi Pembelajaran
Langkah  selanjutnya  setelah ditentukan indikator
pembelajaran adalah memilih materi yang akan ditulis dalam
LKS vyang sesuai dengan indikator yang sudah ditetapkan.
Materi yang disajikan dalam LKS merupakan materi lengkap
dari satu bab kelarutan dan hasil kali kelarutan, sehingga tidak
ada sub bab dari kelarutan dan hasil kali kelarutan yang tidak
ditampilkan dalam LKS. Adapun urutan sub bab materi yang ditulis
didalam LKS adalah sebagai berikut:
1) Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
2) Reaksi Pengendapan
3) Efek lon senama
4) Hubungan Ksp dan pH
d. Menentukan Kegiatan Pembelajaran
Langkah berikutnya setelah mengetahui urutan materinya,
kemudian  dapat di buat kegiatan pembelajaran setiap  jam
pertemuan dalam pembelajaran. Penentuan kegiatan pembelajaran

ini disesuaikan dengan alokasi waktu yang sudah ditentukan
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dalam silabus yaitu 10 x 45 menit (5 kali pertemuan). Contoh RPP
dapat dilihat pada lampiran 2
e. Metode pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode
diskusi — ceramah. Peserta didik diminta berkelompok, setelah itu
berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusi. Dalam langkah
diskusi ini peserta didik bisa berpendapat dengan bebas mengenai
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan

f. Evaluasi pembelajaran.

Evaluasi dilakukan dengan adanya pre-test dan post-test
untuk menilai aspek kognitif yang telah dicapai peserta didik.
Observasi dilakukan untuk menilai aspek afektif dan psikomotorik
peserta didik melalui kegiatan diskusi.

g. Rancangan LKS

Secara garis besar rancangan awal LKS sebelum

dikonsultasikan kepada ahli adalah sebagai berikut :

1) Cover depan

2) Halaman sampul

3) Daftar isi, daftar isi memuat keterangan part beserta halaman
agar memudahkan dalam penggunaan LKS.

4) Peta konsep, berisi diagram yang yang menunjukkan
bagaimana suatu konsep terkait dengan konsep-konsep lain.

Peta konsep ini bertujuan untuk mempermudah siswa dalam

memahami keterkaitan antar konsep pada materi.
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5) Tujuan Pembelajaran

6) PART 1 Kelarutan dan hasil kelarutan

7) PART 2 Hubungan kelarutan dan hasil kali kelarutan

8) PART 3 Reaksi Pengendapan

9) PART 4 Efek lon senama

10) PART 4 Hubungan kelarutan dengan pH

11) Latihan mandiri akhir materi, berisi 10 soal yang berkaitan

dengan materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
12) Daftar pustaka
13) Cover belakang.
B. Hasil Uji Lapangan
1. Hasil Uji Lapangan Awal

Berdasarkan tahap sebelumnya, LKS pembelajaran kimia yang
sudah dikembangkan kemudian diujikan atau divalidasi oleh ahli.
Validasi ahli dilakukan dengan menghadirkan beberapa pakar atau
tenaga ahli yang sudah berpengalaman dibidangnya. Tenaga ahli yang
relevan adalah pakar kimia dan pakar media pembelajaran. Peneliti
menghadirkan dua dosen ahli yang dianggap berkompeten dalam
bidang-bidang yang telah disebutkan di atas untuk menilai produk ini
dan satu guru kimia. Diharapkan dari validasi ahli akan diketahui
kelemahan dan kekuatan dari produk yang dihasilkan. Adapun tenaga
ahlinya ialah, dosen dari UIN Walisongo, yaitu Annisa Adiwena Pultri,
M.Sc (validator 1), Muhammad Zami, M.Pd (validator 2), dan Sari Nur
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Yani, S.Pd (validator 3). Hasil uji validasi ahli dapat terlihat pada Tabel
4.1

Tabel 4.1. Hasil uji validasi tahap |

Rata-
No Komponen Val 1 Val 2 Val 3 Rata
1 Materi 3 3 3 100%
2 Bahasa 2 3 2 77.7%
3 MLR 3 3 3 100%
4 Desain LKS 2 3 3 88.88%
5 Segi Tampilan 3 2 3 88.88%
6 Penyajian LKS | 2 3 3 88.88%
Jumlah 15 17 17 16.33
Persentasi 83,33% | 94,44 94,44 90.72%
% %
Kategori Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Baik Baik Baik Baik

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil rata-rata validasi
dari tiga validator tahap | dalam kategori sangat baik dengan
persentase sebanyak 90.72% dan tidak perlu revisi. Namun
penilaian dari validator I memberikan beberapa revisi diantaranya

adalah :
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a. Typo huruf/kata, tanda baca, tanda kesetimbangan dan EYD
diperbaiki.

|
Jawab
Jika suatu Kristal Mg(OH), dilarutkan dalam air, maka akan terbentuk kesetimbangan
reaksi scbagai berikut
Mg(OH)() 2 Mg*(ag) + 20H (ag)
&=
s s 2s

Ksp Mg(OH), =32x 10"
Ksp Mg(OH); = s x (2s)°
= 45"

(a)
=5x10"x 58
=0,0029 gram
Jadi, massa Mg(OH), adalah 0,0029
b) pH larutan yang terbentuk

Mg(OH)(s) <=—> Mg**(ag) + 20H (aq)
s s 2s
2.10% mol.L"! 2.10% mol.L"! 2x2.10"* mol.L"
(b)

Gambar 4.1 (a) Tampilan arah kesetimbangan sebelum dikonsultasikan ahli,

(b) Tampilan arah kesetimbangan setelah revisi
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b. Peta konsep belum sesuai dengan konsep.

Tampilan peta konsep sebelum dan sesudah bisa dilihat pada
gambar 4.2.

* s wnuonai

Ksp A\By = [A"T* [B*]

. 17—

[AB>WTEBT | | ABSIWTET | (A8 = wIET

| Larutan Belum Jenuh T Larutan Lewat Jenuh ;‘ﬁm Tepat Jenuh

{ { (A b

K’Y Eolum h\hmmjmkd lcyY ‘(’fff’.\ (f k((twfw
Be- Qc ?
(a)
Ksp ABy =[AY']* [B*]Y
l dibedakan
Ksp>Qc | | Ksp<Qc f { VKSP i Qc
Larutan Belum Jenuh | Larutan Lewat Jenuh ‘ Larutan Tepat Jenuh

(b)

Gambar 4.2 (a) Tampilan peta konsep sebelum
dikonsultasikan ahli, (b) Tampilan peta konsep setelah

revisi
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c. Gambar pelarutan gula terlampau kecil

Tkatan Hidrogen

Molekul sukrosa

Kristal Gula

Molekul air

Gambar 4.3 Tampilan pelarutan gula sebelum revisi

Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa tampilan proses
larutnya gula terlampau kecil karena ukuran kertas yang
digunakan yaitu A4. Oleh karena itu ukuran kertasnya diganti
B5

d. Beberapa gambar masih ada yang belum dicantumkan sumber.
Pada gambar temperature dan gambar pada soal latihan

mandiri masih belum terdapat sumber.
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e Tuliskan reksi yang terbentuk ketika ru-
tan AgNO:; ditambahkan pada lamtan
Na;Cr0, ?

f Pada gambar tersebut, terdapat endapan
bervama omnve, endapan apakab im?
Tuliskan reaksi ioniknya !

g Tentukankh [Ag"] yang diperiulan untuk
mengendapkan Az:CrO; (Ksp 1,1 x 10™)
dari larutan Na;CrO, 0,1 M

R

(a)

| e Tuliskan reksi yang terbentuk ketika laru-
tan AgNO; ditambahkan pada larutan
Na,CrO; ?

f Pada gambar tersebut, terdapat endapan

i berwarna oranye, endapan apakah itu?
Tuliskan reaksi ioniknya !

g. Tentukanlah [Ag"] yang diperlukan untuk
mengendapkan Ag:CrO; (Ksp 1,1 x 10?)
dari larutan Na,CrO, 0,1 M

.
Sumber: http// cwx.prenhall com/ petruc-
ci/media_portofolio/text_image /FGI9

(b)

Gambar 4.4 (a) Tampilan gambar sebelum dikonsultasikan ahli, (b)

Tampilan gambar setelah revisi
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e. Cover belum sesuai konsep

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) BERMUATAN
MULTIPLE LEVEL REPRESENTASI

MATERI
KELARUTAN DAN HASIL KALI KELARUTAN

(a) (b)
Gambar 4.3 (a) Tampilan cover sebelum dikonsultasikan

ahli, (b) Tampilan cover setelah revisi

Hasil uji kelayakan LKS pembelajaran kimia tahap |
untuk keseluruhan nilai pakar sebesar 90.73%. Mengacu pada
hasil presentase rata-rata nilai pakar dan tabel konversi yaitu tabel
3.1 maka LKS tersebut dinyatakan sangat baik, artinya dapat
digunakan namun perlu direvisi. Setelah dilakukan validasi tahap
I, dilanjutkan dengan validasi tahap Il. Adapun tabel hasil

penilaian validator pada tahap Il disajikan pada tabel 4.2
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Tabel 4.2 Hasil uji validasi tahap Il

No | Komponen Val 1 Val 2 valg | ot
Rata
1 | Materi 3 3 3 3
2 | Bahasa 3 3 3 3
3 | MLR 3 3 3 3
4 | Desain LKS 3 3 3 3
5 | Segi Tampilan | 3 3 3 3
6 | Penyajian LKS | 3 3 3 3
Jumlah 18 18 18 18
Presentasi 100% 100 % 100 % 100%
Kategori Sangat Sangat Sangat Sangat
Baik Baik Baik baik

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2, validasi tahap |
untuk validator 1 mendapatkan presentase 83.33%, sedangkan
validasi tahap Il mendapatkan presentase 100%. Hasil tersebut
menginformasikan terjadi peningkatan nilai oleh validator 1, yaitu
sebesar 16.67%. Untuk validator 2 dan 3 pada validasi tahap |
dikategorikan sangat baik, jadi tidak dilakukan revisi, hanya
sedikit pada typo huruf/katakesalahan tanda baca, tanda
kesetimbangan dan EYD. Hasil rata-rata keseluruhan nilai pakar
pada validasi tahap Il sebesar 100% dan dinyatakan sangat baik
berdasarkan tabel 3.1

2. Uji Lapangan Kelas Kecil
Uji selanjutnya adalah tanggapan peserta didik terhadap kualitas
LKS dengan angket. Penilaian kualitas LKS dilakukan oleh peserta didik
MA Darul Hikmah Mennganti kelas XI IPA sebanyak 9 orang, 3 dari
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kelompok atas, 3 dari kelompok tengah dan 3 dari kelompok bawah.
Point penilaian LKS oleh peserta didik diantaranya :

a. Kemudahan dalam memahami

b. Kemandirian Belajar

c. Minat LKS

d. Penyajian LKS
Multiple Representase
f. Evaluasi

Hasil rekapitulasi penilaian peserta didik terhadap LKS
ditampilkan pada tabel 4.3
Tabel 4.3. Tanggapan Peserta Didik terhadap LKS Multiple

Representasi
No Aspek Jumlah % Kategori
skor
1
Kemudaha_n dalam 18 100% Sangat baik
memahami
2 | Kemandirian Belajar | 30 83.33% | Sangat baik
3 | Keaktifan Belajar 16 88.88% Sangat baik
4 | Minat LKS 18 100% Sangat baik
5 | Penyajian LKS 25 92.60% | Sangat baik
6 Penggunaan LKS 16 88.88% Sangat baik
7 i .
II\Q/IuItlpIe 36 100% Sangat baik
epresentase
8 | Evaluasi 16 88.88% | Sangat baik
Rata-rata 21.87 92,60% Sangat Baik
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Berdasarkan data hasil angket tanggapan peserta didik terhadap
kualitas LKS dengan mengacu tabel konvensi pada Tabel 3.1 dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai kriteria indikator tanggapan peserta
didik terhadap LKS adalah sebesar 92,60% yaitu dengan kriteria sangat
baik. Penilaian tanggapan peserta didik tertinggi yaitu pada aspek
kemudahan dalam memahami dan minat terhadap LKS yang mencapai
persentasi masing-masing sebanyak 100% dengan kriteria sangat baik.
Penilaian tanggapan peserta didik terendah yaitu pada aspek kemadirian
belajar, hal ini mencapai persentasi sebanyak 83,33% meskipun dalam
kategori sangat baik.

Selain angket tanggapan peserta didik terhadap penilaian kualitas
LKS Multiple Level Representase penilaian kualitas produk pada
penelitian ini diuji berdasarkan penilaian aspek kognitif, aspek afektif,
dan aspek psikomotorik.

a. Aspek Kognitif
Pengujian ranah kognitif bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana peran LKS Bermuatan Multiple Representasi  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik khususnya
dalam mata pelajaran kimia materi kelarutan dan hasil kali. Pada
penelitian ini diuji berdasarkan hasil pre-test dan post-test
peserta didik. Adapun rata-rata nilai pre-test dan post-test peserta

didik pada pengujian kelas kecil dapat diamati pada tabel 4.7

berikut ini:
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Tabel 4.4. Nilai Pretest dan Postest

No Responden Pretest Post test

1 UC1 20 82

2 ucC2 22 80

3 UC3 20 72

4 UC4 18 74

5 UC5 20 74

6 UCe6 24 84

7 ucC7 30 92

8 uCs 26 88

9 ucC9 26 84
Jumlah 206 730
Rata-Rata 22,88 81,11

Berdasarkan analisa dari hasil tes yang diperoleh,
diketahui bahwasanya terjadi peningkatan untuk hasil belajar
peserta didik dari sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan LKS Bermuatan Multiple Representasi. Peningkatan
terjadi sebanyak 22,88% menjadi 81,11%, sehingga terjadi
peningkatan antara nilai pre-test dan post-test sebesar 58,23%.
Berdasarkan tabel 3.1, ketuntasan belajar berada dalam penafsiran
sangat baik.

Analisis terhadap aspek berpikir kritis dilakukan dengan
menganalisis jawaban post test kesembilan peserta didik yang ada
di kelas kecil. Hasil analisis setiap aspek berpikir kritis peserta
didik bisa dilihat di tabel 4.8
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Tabel 4.5. Persentase Aspek Kemampuan Berpikir Kritis

No | Aspek Berpikir Kritis Persentase | Kategori

1 -
Mer_nbenkan 82 8% Sa_ngat
penjelasan sederhana baik

2 Membangun Sangat

. 100% i

ketrampilan dasar 00% baik

3 Menyimpulkan 73.3% Baik

) -
Membuat penjelasan 29% Baik
sederhana

5 Membuat strategi dan 0 Sangat
taktik 100% baik
Rata-rata 87.0006 | D29

Baik

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan rata-rata aspek
kemampuan berpikir kritis sebanyak 87.02% dalam kriteria sangat
baik. Aspek tertinggi ditunjukkan pada aspek membangun
ketrampilan dasar dan membuat strategi dan taktik dengan
persentasi mecapai 100% dalam kriteria sangat baik. Aspek berfikir
kritis terendah berada pada aspek menyimpulkan dengan persentase
sebesar 73.3% dalam kriteria baik.

Berdasarkan hasil tersebut. maka LKS Multiple Level
Representasi bisa digunakan ke tahap selanjutnya yaitu uji coba

produk kelas besar.
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b. Aspek Afektif

Penilaian kualitas produk juga di tentukan dengan hasil

penilaian afektif peserta didik selama pembelajaran. Sikap yang

dinilai pada

pembelajaran, perhatian dalam mengikuti pembelajaran, keaktifan
mengungkapkan ide atau gagasan, keaktifan dalam mengajukan
pertanyaan, tanggung jawab mengerjakan tugas dan latihan, dan
Etika sopan santun dalam berkomunikasi. Hasil penilaian ranah
afektif peserta didik pada pembelajaran dapat dilihat pada tabel

ranah afektif yaitu:

kesiapan dalam mengikuti

berikut.
Tabel 4.6. Nilai Afektif
No | Aspek Rata- Kriteria
rata

1. | Kesiapan dalam | 98,8 % | Sangat Baik
mengikuti pembelajaran

2. | Perhatian dalam | 97,5% | Sangat Baik
mengikuti pembelajaran

3. Keaktifan 75,3 % | Baik
mengungkapkan ide atau
gagasan

4. | Keaktifan dalam | 79 % Baik
mengajukan pertanyaan

5. | Keaktifan dalam | 72,8 % | Cukup
menjawab pertanyaan

6. | Tanggung jawab | 97,5 % | Sangat Baik
mengerjakan tugas dan

78




latihan

7. | Kerjasama dalam | 90,1 % | Sangat Baik
kelompok

8 | Etika sopan  santun | 96,3 % | Sangat Baik
dalam berkomunikasi

Rata-rata (%) 88,41% | Sangat Baik

Berdasarkan hasil penilaian ranah afektif pada tabel
diatas menunjukkan kategori sangat baik dengan rata-rata penilaian
afektif sebanyak 88.41%. Aspek tertinggi ditunjukkan pada aspek
kesiapan dalam mengikuti pelajaran dengan persentase sebanyak
98.8% dengan kategori sangat baik, sedangkan aspek terendah
adalah pada aspek keaktifan dalam menjawab pertanyaan dengan
persentasi sebanyak 72.8% dan dalam kategori cukup. Data
selengkapnya mengenai penilaian afektif yang dinilai dapat
dilihat pada lampiran 16.

c. Aspek Psikomotorik

Pengujian ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil
belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan peserta didik.
Pencapaian pengujian psikomotorik ini meliputi aktivitas peserta
didik pada saat berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusinya.
Adapun tabel hasil aspek psikomotorik peserta didik di kelas kecil
pada pembelajaran 1,11 dan 111 terdapat pada tabel 4.10 berikut ini:
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Tabel 4.7. Nilai Psikomotorik

No | Aspek Rata-rata | Kriteri
a

1 Kemampuan 71,6 % Cukup
Mempresentasikan

2 Sikap Presentasi 66,7 % Cukup

3 Kemampuan 86,4 % Sangat
Mengungkapkan Baik
Pendapat

4 Kemampuan Menjawab | 92,6 % Baik
Pertanyaan
Rata-rata (%) 79.32% Baik

Berdasarkan hasil penilaian ranah psikomotorik pada
tabel diatas menunjukkan ketercapaian paling tinggi pada aspek
kemampuan mengungkapkan pendapat dengan persentasi
kemampuan mengungkapkan pendapat dan aspek terendah pada
sikap presentasi dengan persentasi 66.7%. Penialain keseluruhan
sebesar 79,32 % dan dikategorikan baik. Data selengkapnya
mengenai penilaian afektif yang dinilai dapat dilihat pada
lampiran 18

3. Revisi Produk
Pada tahap ini LKS bermuatan Multiple Level Representasi
direvisi dengan mempertimbangkan hasil tahap uji coba kelas kecil.
Revisi terhadap LKS bermuatan Multiple Level Representase

berdasarkan penilaian item yang diberikan oleh tanggapan peserta didik
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serta kritik dan saran. Pada tahap ini terdapat revisi berupa kesalahan

dalam menambahkan ion senama.

Gambar 4.6. (a) Tampilan penambahan ion senama
sebelum revisi (b) Tampilan penambahan ion senama sesudah

revisi

C. Analisis Data



Model pengembangan pada penelitian ini adalah model Sugiyono
yang meliputi: (1) Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain
Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) Uji Coba Produk, (7)
Revisi Produk, (8) Uji Coba Pemakainan, (9) Revisi produk, (10) Produksi
Masal. Namun, pada penelitian ini hanya dibatasi sampai dengan nomor 7
yaitu revisi produk.

Penelitian ini diawali dengan adanya potensi dan masalah di sekolah
MA Darul Hikmah Menganti Jepara. Potensi dari penelitian ini adalah
minat belajar peserta didik terhadap materi kimia sangat baik. Masalahnya
adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi kimia
sangat kurang dan LKS yang digunakan masih bermuatan dua level saja.

Berdasarkan pengumpulan data yang didapat dari wawancara guru
serta angket kebutuhan peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan disekolah tersebut menggunakan metode ceramah dan
diskusi. Namun metode diskusi jarang diterapakan.

Bahan ajar yang digunakan di MA Darul Hikmah Menganti Jepara
masih sebatas LKS. LKS yang digunakan tidak dibuat guru sendiri
melainkan dari penerbit. LKS yang sudah ada di sekolah hanya berupa
ringkasan materi dan beberapa soal. Penyelesaian contoh soal dalam LKS
juga belum bisa dipahami oleh peserta didik. Materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan merupakan salah satu materi yang sulit, karena susah untuk
dipahami dan membingungkan.

Pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan penyebaran angket

kebutuhan peserta didik. Hasil analisis kebutuhan peserta didik
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menunjukkan bahwa peserta didik merasa perlu adanya bahan
pembelajaran berupa LKS yang menunjang dalam pembelajaran
mandiri maupun Kklasikal. Beberapa hal yang diharapkan peserta didik
ada dalam LKS adalah bermuatam Multiple Representasi, yaitu terdiri
dari makroskopis, sub mikroskopis , dan simbolik.

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah desain produk,
validasi ahli dan uji lapangan. Pengembangan desain dilakukan dengan
pemilihan format dan rancangan awal LKS pembelajaran. Berdasarkan
pengumpulan data awal Yyang menggambarkan bahwa sekolah
memerlukan LKS yang sesuai dengan kurikulum KTSP sebagai bahan
ajar mandiri maupun Klasikal bagi peserta didik, maka dibuatlah LKS
dengan materi kelarutan dan hasil kali kelarutan bermuatan Multiple Level
Representasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian ini hanya pada uji kelas kecil saja.

LKS ini berisi materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan
beberapa sub bab, yaitu pengertian kelarutan, hasil kali kelarutan, reaksi
pengendapan, efek ion senama , dan hubungan pH dengan kelarutan. Pada
LKS ini terdapat tiga level, yaitu makroskopis, submikroskopis, dan
simbolik. LKS ini juga terdapat aktifitas peserta didik untuk
menghubungkan ketiga level tersebut. Aktifitas peserta didik pada LKS ini
dapat dilihat pada lampiran 11.

Hasil rancangan awal yang telah dibuat dikoreksi terlebih dahulu
oleh validator untuk kemudian dilakukan perbaikan/ revisi. Setelah

dilakukan perbaikan LKS kemudian dikoreksi kembali untuk kemudian
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jika masih terdapat beberapa hal yang kurang sempurna dilakukan revisi
kembali. Proses revisi LKS dilakukan sebanyak 2 kali untuk kemudian
divalidasi oleh validator.

Validator yang memvalidasi LKS Bermuatan Multiple Representasi
adalah dosen di jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo yakni Ibu Annisa Adiwena Putri, M.Sc sebagai
validator 1 dan Muhammad Zami, M.Pd yang kemudian disebut validator 2
serta lbu Sari Nur Yani, S.Pd selaku Guru Kimia di Darul Hikmah
Menganti Jepara yang kemudian disebut sebagai validator 3.

Hasil validasi pertama oleh validator I, didapatkan persentase
skor sebesar 83,3% yang berdasarkan tabel 3.1 maka termasuk pada
kategori sangat baik dan tidak perlu revisi, namum terdapat beberapa saran
dari validator. Validasi desain oleh validator Il menyatakan LKS sudah
baik dengan tingkat pencapaian 94,44% yang berada pada penafsiran
sangat baik dan tidak perlu revisi,namun terdapat beberapa saran untuk
diperbaiki lagi. Validasi desain oleh validator 11l didapatkan persentase
skor sebesar 94,44 % vyang berada pada penafsiran sangat baik dan
tidak perlu dilakukan revisi. Pada validasi ke 2 validator 1 dan 2
didapatkan presentase 100%.

Masukan dan saran yang diberikan oleh tim ahli mengenai LKS
Bermuatan Multiple Representasi meliputi: typo huruf/kata,kesalahan tanda
baca, EYD belum sempurna, gambar yang terlamapau kecil (gambar
pelarutan gula), dan cover tidak sesuai dengan konsep, peta konsep belum

sesuai konsep,ditambahkam sumber pada gambar serta arah kesetimbangan
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yang harus diperbaiki. Adanya masukan dan saran dari tim ahli dijadikan
sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan pada LKS pembelajaran ini.

LKS Bermuatan Multiple Level Representasi selain dinilai oleh
validator juga dinilai oleh peserta didik kelas XI IPA MA Darul Hikmah
Menganti Jepara dengan jumlah 9 orang. Penilaian peserta didik terhadap
LKS dilakukan dengan mengisi angket penilaian peserta didik terhadap
LKS. Penilaian peserta didik sangat baik terhadap LKS Kelarutan dan
Hasil Kali Kelarutan. Hampir semua peserta didik memberikan penilaian
yang menunjukkan bahwa LKS sangat layak digunakan sebagai bahan
ajar dengan pencapaian persentase sebesar 92,60%

Uji coba LKS dilakukan dengan pre-test dan post-test. Adanya
penilaian aspek kognitif peserta didik dengan pre-test dan posttest
untuk mengetahui kualitas dari LKS yang dikembangkan. Hasil pre-test dan
post-test menunjukkan peningkatan yang terjadi antara sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan LKS. Ketuntasan belajar pada nilai
pre-test sebesar 22,88% sedangkan setelah pembelajaran menggunakan
LKS vyang dikembangkan (post-test) mencapai ketuntasan 81,1%.
Adapun tingkat kelulusan klasikal peserta didik di kelas kecil ialah
100% artinya dari 9 peserta didik di kelas kecil telah mencapai
ketuntasan dengan nilai posttest di atas KKM (70). Dari hasil ini dapat
dikatakan bahwa LKS Multiple Level Representase sangat baik digunakan
dalam pembelajaran kelas kecil dan dapat dilanjutkan pada pengujian

pada kelas sebenarnya, hal ini dapat dilihat dari hasil nilai posttest yang
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mencapai tingkatan sangat baik (81,1%) dan tingkat kelulusan klasikal
(100%)

Berdasarkan jawaban posttest dari kesembilan peserta didik di kelas
kecil dapat dianalisis pencapaian aspek kemampuan berpikir kritis. Hasil
analisis dari lima aspek kemampuan berpikir kritis diperoleh rata-rata
sebesar 87.02% dengan kategori sangat baik. Pencapaian aspek berpikir
kritis peserta didik tertinggi terdapat pada aspek membangun ketrampilan
dasar dan aspek membuat dan strategi taktik yaitu masing-masing mecapai
100% dengan kategori sangat baik dikarenakan peserta didik mampu
menyelesaikan soal dengan kesesuaian sumber dan mampu menggunakan
strategi logika dengan sangat baik. Pencapaian aspek terendah terdapat pada
aspek menyimpulkan yaitu sebesar 73.3% dengan kategori baik artinya
sebagaian kecil peserta didik masih belum mampu mengaplikasikan konsep
dan membuat generalisasi.

Penilaian ranah afektif juga digunakan untuk menilai ketercapaian
penilaian sikap peserta didik selama pembelajaran. Hasil penilaian
ranah afektif menunjukkan ketercapaian yang sangat baik dengan
persentase yang dicapai sebesar 88,41%. Persentase tertinggi terdapat pada
indikator kesiapan dalam megikuti pelajaran yaitu 98,8% dengan kriteria
sangat baik. Hasil ini berarti bahwa sebagian besar peserta didik siap
megikuti pelajaran dengan membawa buku catatan , buku pegangan dan
buku kimia (sumber lain) yang relevan. Pencapaian persentase terendah

pada penilaian ranah afektif terdapat pada indikator keaktifan

86



mengungkapkan ide yaitu 75,3% dengan kriteria baik dikarenakan hanya
bebarapa yang mampu mengungkapkan ide atau gagasan ketika berdiskusi.

Selain itu penilaian ranah psikomotorik juga digunakan untuk
menilai ketrampilan mempresentasikan hasil diskusi selama pembelajaran.
Hasil rata-rata penilaian ranah psikomotorik menunjukkan ketercapaian
baik dengan presentase yang dicapai sebesar 79,32%. Penilaian ranah
psikomotorik ~ dengan persentase tertinggi terdapat pada indikator
kemampuan menjawab pertanyaan yaitu 92,6% dengan kriteria sangat baik.
Hal ini dikarenakan peserta didik menjawab pertanyaan dengan benar dan
sesuai dengan sumber yang relevan. Sedangkan persetase terendah terdapat
pada indikator sikap presentasi yaitu 66,7% denga kriteria cukup, hal ini
dikarenakan peserta didik masih belum percaya diri ketika menjelaskan
materi di depan dan masih fokus pada buku yang dipegang.

Berdasarkan hal ini, maka dapat dikatakan bahwa LKS Bermuatan
Multiple Representasi dapat dikembangkan di tahap selanjutnya yaitu pada
kelas besar dan termasuk pada kualitas yang sangat baik dipandang
dari segi penilaian dari validator dan penilaian peserta didik terhadap
LKS yang menunjukkan persentase rata-rata sebesar 92,68% .

. Prototipe Hasil Pengembangan

Pengembangan dan penelitian ini menghasilkan produk yang berupa
LKS pembelajaran kimia berbasis Multiple Representasi pada materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan. Pengembangan LKS pembelajaran ini
telah melalui tahap uji aspek konten dan aspek materi dari beberapa

ahli. Berdasarkan pada Tabel 3.1 konversi tingkat pencapaian, hasil
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validitas ahli termasuk dalam kategori tinggi atau efektif. Uji validasi

dari ahli yang telah dilakukan terhadap LKS pembelajaran kimia ini

kemudian diujicobakan pada uji lapangan kelas kecil yaitu kelas XI

IPA MA Daarul Hikmah Jepara. Berikut tampilan dari modul virtual

yang dikembangkan:

1. Tampilan Depan atau Cover

Tampilan depan atau Cover pada LKS pembelajaran kimia

berbasis Multiple Level Represetasi pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan terdapat gambar terkait tentang materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan tentang hubungan pH dengan Ksp. Pada cover LKS yang
digunakan, didalamnya mencakup judul LKS, nama siswa, kelas, dan
kelompok Adapun bentuk dari tampilan depan LKS ini sebagaimana
terdapat pada Gambar 4.6.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) BERMUATAN
MULTIPLE LEVEL REPRESENTASI

Gambar 4.6 Tampilan Cover LKS

Daftar Isi

Daftar isi bertujuan untuk memudahkan pencarian halaman dari
materi yang ingin dicari. Pada daftar isi LKS terdapat keterangan
halaman dari halaman sampul, daftar isi, peta konsep, sub materi yang

dimuat dalam LKS, latihan mandiri, dan daftar pustaka
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DAFTAR I51

KONSEP KELARUTAN

A. Pengertian Kelarutan. i
B. Faktor-fakior yang i Kelarstan 3

C. Satusn Kelarutan -

HASIL KALI KELARUTAN

A, Hasil kali Kelarut n

B. Hubungan Kel dan Hasil kali kelaruta n

EFEK ION SENAMA

A Efek lon Senams terhadsp K elarutan 14

REAKSI PENGENDAPAN

A, Reaksi P 19
B. i Reaksi

dapan dengan Melalui Perhitingan 0
HUBUNGAN HARGA Ksp DAN pH

A. Hubungan Harga Ksp dan pH 3

Latihan Mandisi 2%

Diaftar Pustak:

Gambar 4.7 Daftal; Isi pada LKS
3. Peta Konsep

Pada peta konsep digambarkan Kketerkaitan antar materi.
Dengan adanya peta konsep diharapkan siswa dapat dengan mudah
memahami Kketerkaitan antar materi yang dipelajari sehingga siswa
mengalami kemudahan dalam proses konstruksi pengetahuannya. Peta
konsep ini ditujukan untuk menggambarkan konsep dari suatu unit
dan kesalingterkaitannya.
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PETA KONSEP

e

l Reaksinya dspat ditulis

(Zat Padst Tak lanst dafam sir = (Zat Padst Terlarut dalam Air)

memiliki
o
dirumuskan
‘ Ksp Aulhy = (AT (B
Ksp>Qe Ksp<Qe Ksp= Qc
 Belum. Larutan | Larutan
KATA KUNCI
Kelsrutan Hasil kali kelarutan larutan jenub
lon sejenis. Ksp

iv

Gambar 4.8 Peta Konsep pada LKS

4. Halaman Awal Bab

91



Pada setiap halaman awal bab, tertera tujuan pembelajaran dan
gambar yang berkaitan dengan materi yang dibahas dalam bab

tersebut beserta sedikit keterangannya.

ondagen. dus_soin Tk vl 0 )byt bimia poayssn
kerng? Penyusun utama  kerang
Tujuan Pembelsjaran : adslsh kalsium karbonat (CaCOy)
Setclah mempelsjari materi kelarun dan hasil kali Lo 2
kelanstan, peserta didik diharapkan dapat Snertindns X
mmw&_mpﬂ— s minenl ), pakng melopek g

Memprediksi. terbentuknya
berdasarkan prinsip kelarutan dan hasil kali kelarutan

an-l-hn umgkapan berbagai Ksp clektrolit yang .10y kimia yang tidak lant atau
sukar lar dalam air
memiliki kelarutan kecil dalam air.

" tinghat kelarutan stau pengendapanaya Untuk mengetahui lebib jelasnya,
D. Menghitung kelarutan suat elektrolit yang sukar it Lalizn skan mempelsjari kelanstan
berdasarkan data harga Ksp atau scbaliknya

3 i endapan
harga tetapan hasil kali kelarutan (Ksp)

Gambar 4.9 Halaman Awal Bab pada LKS
5. Diskusi Bersama
Pada gambar 4.10 terdapat penugasan secara diskusi.
Penugasan diskusi ditempatkan pada materi konsep kelarutan.
Penugasan diskusi pada materi konsep kelarutan terdiri dari soal grafik
pengaruh suhu terhadap kelarutan. Grafik tersebut harus dijelaskan
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sesuai dengan konsep kelarutan.

DISKUSI BERSAMA

L.Girafik dibawah ini mvenunjukkan banyakinys zat yang terlant tip 100 gram Hy(? pada kendisi
subu tertenn. Berdssorkan grafk tersebut, buslih kesimpulin atsu pemystaan ying
herhubungan dengan kelarutan st zat!

A. Senyawa apa yang kelarutannya cenderuag
i

temnperatur?
B. Senyawa 33 yang kelirutinmya cenderung
‘menurun dengan naiknya teroperstar?
€. Bendsarkan grafik diatas, bagaimang hube
| unign antara varisbel yang ada di sumbu X dan
vi

B 8 s 8 8 =z & =

Schability (g of sali in 100 @ HO)

=

0 10 20 30 40 50 €0 70 B0 S0 (0} Duaded pabvumggad 18 Ageil 0
Temperahes 1)

i3 yang membula pintu sekolh, menutep peni
s

Gambar 4.10 Diskusi Bersama pada LKS
6. Latihan Mandiri
Pada gambar 4.11 terdapat penugasan secara latihan mandiri.
Penugasan secara latihan mandiri terdapat materi konsep kelarutan,
hasil kelarutan, efek ion senama, reaksi pengendapan dan hubungan
Ksp dengan pH. Latihan mandiri ini sudah mencakup Multiple

Representasi, yaitu makroskopis, submikroskopis dan simbolik.
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< LA MO JUU

bawah ind dengan benar

1. Tulislah nsmus Ksp untuk senyawa —senyawa berikut
aAmS
b Ay
c. Fe(OHp
2. Pada subu tertentu, 035 ¢ BaFs (M= 175) melarut dalan air mumi membentuk 1 L lantan
jenub. Hasil kali kelarutan BaF; paca subu ini adaksh
3. CaS04 (Ksp = 2.4 x 107) memiliki nilas Ksp yang lebih besar daripada Ksp Ag:S04 (Ksp =
1,4 10%) . Apaksh ini juga berarti CaSO, memiliki kelarutan yang lebih besar idatam gL}
4. Hinng ki molar BaSO (Ksp = 1.1 % 10°%)
A
B.

5. Untuk mengetahui terbentuk atsu tidak terbentuknya endapan Phi,, campurkan 50 ml bnutan

tan yang mengandung wn SO.5 0,1 M

PBING,); 0,01 M dengan 100 mL lanan Nal 0,1 M. dari percampuran kedua senyawa
tersebut, apakah terbentuk endapan Pbl, ? (Ksp Phl, = 6 x 10°%)

6. Satu liter larutan mengandung NaCl 0.1 M dan K,Cr0, 0,01 M. ke datam laratan ini
ditambahkan larutan AgNO, sewtes demi setetes (volum laruzan dianggap tewp). Sika Ksp
AgCl= LB 5 107" dan Kap AgCri, =02 1077

A Hitunglah [Ag"] yang diperlukan untuk mengendapkan masing-masing AgCl dan
AgCry
B. Manakah yang mengendap lebih dshulu, AgCl ata Ag:Crl
7. Kelarutan Fe(OH): dal 2x 10" | Berapakah kelarutan Fe(OH; dalam lantan

yang mempunysi pH = 12
B, Ksp Mg{OH) = 1,5 x 107", larstan MgCl = 2 x 10”M direaksikan dengan larutan NaOH.
Pacta pH berapa endapan My(OH); mulal terbentuk®

Gambar 4.11 Latihan Mandiri dalam LKS
7. Teori
Teori pada LKS berisi penjelasan konsep dari materi tersebut.
Teori pada LKS ditempatkan pada materi konsep kelarutan, hasil kali
kelarutan, efek ion senama, reaksipenegndapan dan hubungan kelarutan
dengan pH. Teori tersebut berupa uraian materi secara makroskopis,
mikroskopis dan juga simbolik. Teori yang disajikan juga berupa fill and

blank, supaya siswa lebih memahami materi tersebut.

94



tenggelsm di dassr sir sebogai  kristal. Berdssarkan fakta
inilsh, kit s i

Gamba 1.2 Proses ey Nac' dalam i

T ppr—

H STASDRY » Singing, Tweeting, Unlimited Texting, Dreaming, Yawning' »
1

(@)
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Informasi

tambahan terkait materi.

2. Subu

Kalisn sudsh mengetshui bohwa guls lebih cepat larut dalam air penas
daripada dalam air dingin, bukan? Kelsrutan suatu zst berwujud padst semakin tinggi,
jika subunya [dinaikkan/diturunkan]®. Naiknys suhu pada farutan (Lihat Gambar 1.6)
mengakibstkan jarsk antara molekul A dan B (Gambar 16A) lebih renggang
dibandingkan dengan jarsk antar molekul A dan B (Gambar 1.68 ), hal ini diksrenakan
susty molekul A dan B (Gambar 1.6A) mempunyai energi lebib [tinggi / rendah]*
untuk bergerak lebih cepat dan membuat jarak antarmolekul zat padat menjadi lebih
renggang dibandingkan dengan molekul A dan B (Gambar 1.6B), sehingga zat tersebut

e
e & 4
o
* o COK )
[ ] [
Ot..
[ ] ® o
o ® o0 ® o0
° 0e’®
50 00 o
LR 009 o0
Gamber 1.6A Molekul yang Gambaer 1.68 Molekul yang
bergerak
e e
entre_ 'z
3. Pengadukan
Pada saat kits melarutkan guls, gula akan lebih cepat larut dalam air jika disertai
dengan i tumbukan antar partikel gula dengan

pelanst akan semakm cepat, schingga gula mudah lanst dalam air.

Baku adalab pengusng peradaban
4

(b)
Gambar 4.12 (a) dan (b) Teori dalam LKS

bertujuan sebagai informasi pendukung dari materi. Informasi berisi
tentang penerapan konsep kelarutan, reaksi pengendapan, efek ion

senama dan hubungan pH dengan kelarutan yang banyak ditemukan

dalam kehidupan.
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pada LKS bertujuan untuk memberikan pengetahuan

Informasi diselipkan dibeberapa materi,



PART 3
EFEK ION SENAMA TERHADAP KELARUTAN

Kesadahan air adilsh kadunge mineralimersl terteams di dalamn air, uitys boa
Kkalsivm (Ca™) dan magnesium (Mg™) dalam bentuk garam karbonat dan bikarbonat.
Callyy ==t Ca¥puy+ 070y

Air sadsh dipat menyebablan air sabun tidak berbuss atau sedikit sekali menghasilkan
busa. Air sadah kerak pads permukasn panc, .
mingral yang menyumbal sluran pips din keran Salsh sty cora untuk mempatasi
kesadshan air yaiu demgan menambahkan soda (NaoUOs 10H:0). CaC0sdan soda
(MaxC0h 10H:03) samassama mempunyai jon C0:™. Penambahan jon senama (00,7
ke dalan air sadsh menyelablan kestinibangsn bergeser ke Ml sehingga lon Ca™
dapat dibilangkan.

(A)

Vaosis sabiran percernass denpan mengpenakan Sumar-X Piien
Jvang akan didisgnosis diberi makanan yang mengandung sedikit
Vharium sulfar. Karena hampir tidak barut dalam air, barium sulfat

lokasi yang i keelainan

Penl: Aakih pelajaian yang pal hal
"

PARTS
HUBUNGAN HARGA K DAN pH

Memgspa  senyuwa  fuoride  ditambahkan ke dshm  opmn gig?

Email terdiri dan senyawa hadroksiapatit, Cas PO4hOH. Senyawa mi sedikt larut dalam
suasans asam karena mengalami reaksi sobagai bertku -

Cag{ POOHG) T 8 H oy et 5C8™ gy + SHPOS™ oy + H2O gy

Sussan aiam dupat terjadi karena penganuh baktert datam mulut ketiks mengursikan sisa-
sisa makanan yang terselip i gigi. Hal ini akan menyebablan terjadi demineralisas email,
dan email akan rusak Kerusakan ini dapat dicegah dengan menyikal gigi secar terstr,
terubsima seteluh makan, Salsh satu cars yang lain adalsh menarmbahken senyava fluorida
ke dalam pasta yrigi. Menyikat gigi dengin pasta gigs yang mengandumgs Auorida (F7) dapat
mengubah senyawa hidroksiapatit menjadi uorospstit.
Casi POy + Fig——s Cas(PO4)sFry +0Hg

(©)
Gambar 4.12 (A), (B), dan (C) Informasi pada LKS
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9.

Jurnal Belajar

Jurnal belajar ditempatkan ditiap akhir bab. Tujuannya
sebagai refleksi siswa setelah pembelajaran dilakukan. Dengan adanya
jurnal belajar, diharapkan siswa sadar akan kemampuan yang
dimiliki setelah melakukan pembelajaran. Selain itu siswa dapat
mengevaluasi pembelajarannya, menilai pencapaian  tujuan
pembelajaran apakah sudah berhasil ataukah belum, mengidentifikasi
kesalahan yang dilakukan, dan membuat kesimpulan dari pembelajaran
yang dilakukan.

Gambar 4.13 Jurnal Belajar pada LKS

_JURNAL MANDIR!

§ Soatnya mentiai, mengevatuasi, dan membuat kesimpatan selams mempelaiari materi §
i kearutan dan hasil kali kelarutan

1 Says belum menguasai st mensham mater .

5. Nilsi saya dalam mengerjakan tugas-tugss pads materi kelsrutan dan hasil kali kelarutan
adtalah (nilas dakam skala 1-10), abisannya ...
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10. Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat sumber referensi pembuatan LKS baik
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Gambar 4.14 Daftar Pustaka pada LKS
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